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ABSTRAK 

 

[A]  Oktavianus Murtianto Yuda Pramana (03770819) 

[B]  Hubungan Kebebasan dan Otoritas Menurut Pemikiran John Stuart Mill 

[C]  vi + 111 hlm; 2023 

[D] Kebebasan, Kebebasan Individu, Otoritas, Otoritas Negara, Despotisme, Tirani, 

Paternalisme, Prinsip Cedera (Harm Principle) 

[E] Tujuan penulisan tesis ini adalah untuk menelaah dinamika tegangan antara 

kebebasan dan otoritas dalam kehidupan politik dan menemukan prinsip untuk 

mengatasi tegangan antara keduanya sehingga kehidupan politik tidak jatuh dalam 

salah satu kutub atau ekstrem tertentu. Dalam On Liberty (2003 [1859]), Mill 

membahas kebebasan sipil atau sosial (civil or social liberty). Kebebasan bagi Mill 

berarti tidak adanya campur tangan. Bagi Mill, kebebasan dalam lingkup 

‘menyangkut diri sendiri’ (self-regarding) tidak boleh dibatasi. Mill menyatakan 

perjalanan sejarah manusia dicirikan oleh pertarungan antara kebebasan (liberty) dan 

otoritas (authority). Dalam pertarungan itu, Mill menaruh perhatian pada kebebasan 

yang selalu berada di bawah ancaman campur tangan otoritas. Otoritas dalam 

pemikiran Mill merupakan bentuk kekuasaan legitim, yang diperoleh dari 

keunggulan rasional dan penerimaan atasnya. Mill menyoroti batas yang tepat bagi 

pelaksanaan otoritas, sebab otoritas yang melampaui batas menjadi ancaman bagi 

kebebasan. Ancaman itu teridentifikasi dalam bentuk despotisme, tirani, dan 

paternalisme. Untuk mengatasi tegangan antara kebebasan dan otoritas, Mill 

mengajukan prinsip cedera (harm principle). Prinsip ini menegaskan bahwa satu-

satunya tujuan pembatasan kebebasan adalah untuk mencegah cedera pada orang 

lain.  

[F] 18 sumber (1966 – 2022) 

[G] Dr. H. Dwi Kristanto dan Dr. A. Widyarsono 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.  

1.1. Latar Belakang 

Dalam dinamika kehidupan masyarakat saat ini, setidaknya ada dua fenomena yang 

bagi penulis menarik untuk diamati. Pertama, penulis mengamati fenomena kebebasan orang 

menggunakan media sosial dan sarana lain dalam dunia maya sebagai sarana 

mengekspresikan diri, pendapat, pandangan, maupun gagasannya. Kebebasan ini didukung 

oleh kemudahan dalam mengakses dan menggunakan sarana-sarana tersebut. Kebebasan 

penggunaan sarana-sarana ini terlihat menggembirakan sekaligus meresahkan. Hal ini dapat 

dipandang menggembirakan karena orang dapat menyalurkan ekspresinya dengan bebas. 

Namun kebebasan penyaluran ekspresi itu bisa menjadi berlebihan dalam arti tanpa batas 

dan tanpa kontrol. Kondisi seperti ini kemudian bisa memicu tersebarnya berita bohong 

(hoax), kontroversi, polemik, ujaran kebencian dan sebagainya. Di sini kebebasan 

penggunaan sarana-sarana itu mulai menimbulkan keresahan. Jika demikian, demi tidak 

menimbulkan keresahan seperti itu, apakah kebebasan itu harus dibatasi atau dikontrol? 

Siapa yang harus membatasi dan mengontrol kebebasan tersebut? Hal ini mengandaikan 

adanya otoritas yang melakukan pembatasan dan pengontrolan. Namun apakah pembatasan 

dan kontrol otoritas tersebut tetap menjamin kebebasan atau justru menghalangi adanya 

kebebasan?     

Fenomena kedua yang diamati oleh penulis adalah berjalannya demokrasi di 

Indonesia pada umumnya pasca reformasi. Reformasi disebut-sebut telah membebaskan 

rakyat Indonesia dari rezim politik otoriter orde baru dan membawa rakyat Indonesia kepada 

situasi politik yang lebih demokratis dan lebih bebas. Reformasi disebut-sebut menegakkan 

demokrasi dan kebebasan. Namun era yang disebut lebih demokratis dan lebih bebas ini 

justru menimbulkan gejolak dan ketidakpastian politik maupun sosial. Gejolak dan 

ketidakpastian akibat situasi demokratis yang sedemikian bebas ini pada suatu saat pernah 

menimbulkan fenomena di mana orang-orang menampilkan foto mantan Presiden Indonesia 

Soeharto dengan slogan seperti “Piye kabare enak zamanku toh?”1 Dari fenomena ini 

 
1 Sebuah kalimat dalam Bahasa Jawa yang jika diterjemahkan kira-kira artinya “Bagaimana kabarnya (lebih) 

enak zaman saya, bukan?” Kalimat ini dapat dibaca sebagai sebuah sindiran bagi situasi era reformasi bila 

dibandingkan dengan situasi era Orde Baru. Penulis menemukan satu ulasan singkat namun cukup jelas tentang 

fenomena ini dalam artikel “Dari 1965 hingga slogan 'piye kabare enak jamanku toh': Suharto dibenci, Suharto 
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penulis menilai ada sekelompok orang yang di tengah ketidakpastian dan gejolak zaman 

reformasi, justru kembali merindukan zaman orde baru di mana kepastian dan stabilitas lebih 

terjamin. Di sini penulis melihat suatu pertanyaan kontradiktoris, yakni mengapa ketika di 

bawah rezim pemerintahan negara yang otoriter, rakyat merindukan kebebasan, namun 

dalam situasi demokrasi yang sedemikian bebas, rakyat justru merindukan kepastian otoritas 

negara?       

Dari dua fenomena di atas, penulis dapat melihat adanya relasi yang dinamis antara 

kebebasan individu di satu pihak dan otoritas negara di pihak lain. Fenomena kedua 

memperlihatkan bagaimana otoritas negara yang terlalu kuat membuat individu dan 

masyarakat merindukan kebebasan. Namun sebaliknya kebebasan yang berlebihan justru 

membuat individu dan masyarakat merindukan otoritas. Fenomena pertama memperlihatkan 

bahwa kebebasan individu-individu mengandung potensi ketidakpastian bagi masyarakat 

luas, sehingga otoritas, seperti negara, diandaikan harus hadir sebagai pemberi kepastian. 

Namun kepastian otoritas itu berpotensi juga menghalangi kebebasan individu. Sepintas 

terlihat relasi keduanya saling membatasi bahkan dapat saling meniadakan. Kebebasan 

individu membatasi otoritas negara, dan sebaliknya otoritas negara membatasi kebebasan 

individu. Demikian pula bisa saja terjadi kebebasan individu ditiadakan oleh otoritas negara, 

atau sebaliknya otoritas negara ditiadakan oleh kebebasan individu.2 Persoalan di balik 

kedua fenomena yang diamati penulis di atas memperlihatkan gejala ketegangan umum 

antara kebebasan dan otoritas, khususnya antara kebebasan individu dan otoritas negara.  

Gejala di atas menimbulkan persoalan teoretis tentang posisi sentral dari kebebasan 

maupun otoritas dalam kehidupan masyarakat dan negara. Secara lebih spesifik, kebebasan 

individu dan otoritas negara merupakan syarat niscaya bagi kehidupan politik. Pertanyaan 

yang timbul ialah mengapa kebebasan individu dan otoritas negara itu menjadi sentral 

sebagai syarat niscaya bagi kehidupan politik yang sehat? Lalu bagaimana seharusnya 

dinamika kehidupan politik yang sehat terjadi antara individu atau warga dengan otoritas 

atau pemerintah? Dalam rumusan B. Herry-Priyono, dinamika tegangan antara otoritas 

negara dan kebebasan warga itu menentukan kualitas kehidupan politik dan kesehatan hidup 

bernegara. Tegangan antara kebebasan warga dan otoritas negara ini meringkas pokok 

persoalan kehidupan politik modern yang ditandai oleh evolusi panjang paham individualitas 

 
dirindukan” dalam https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-43499324 (24 Mei 2018, diakses pada tanggal 

15 November 2020, pukul 12.15 WIB) 
2 Bdk. B. Herry Priyono, Kebebasan, Keadilan, dan Kekuasaan: Filsafat Politik and What It Is All About, 

(Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2022), 68.  

https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-43499324,
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dan kecemasan akan kecenderungan absolut kekuasaan negara.3 Dengan demikian, 

kebebasan individu dan otoritas negara memang merupakan dua hal sentral dalam kehidupan 

politik. Dua hal sentral ini mewarnai kehidupan politik dalam suatu dinamika ketegangan 

satu sama lain.  

Tegangan antara kebebasan dan otoritas ini menjadi perhatian dari salah seorang 

filsuf modern, yakni John Stuart Mill (1806-1873). Dalam karyanya On Liberty (1859), ia 

menulis tentang tegangan antara kebebasan dan otoritas itu dengan menyatakan, 

“Pertarungan antara Kebebasan dan Otoritas adalah potret paling menonjol dalam potongan 

sejarah yang paling awal kita kenal”.4 Bagi Mill pertarungan itu terjadi sepanjang 

perkembangan sejarah. Menurut Herry-Priyono, karya Mill On Liberty ini adalah bagian dari 

tradisi panjang kecemasan para pemikir politik akan tirani. Tirani dimaksud tidak hanya 

dilakukan kekuasan negara tapi juga oleh warga lain. Maka titik tolak kajian Mill adalah 

kebebasan warga (civil liberty) dalam relasi dengan otoritas negara dan kebebasan warga 

lain.5  

Tegangan yang dinamis antara kebebasan warga atau individu dan otoritas negara ini 

menimbulkan persoalan tentang prinsip apakah yang dapat dipakai dalam menilai konflik 

antara keduanya sehingga kehidupan politik tidak jatuh dalam salah satu kutub atau salah 

satu ekstrem tertentu. Persoalan ini dibahas oleh Mill yang menulis On Liberty sebagai 

kajian tentang “Kebebasan Sipil atau Sosial: hakikat dan batas batas kekuasaan yang secara 

legitim dapat diterapkan oleh masyarakat terhadap individu”.6 Dari kajian tentang hakikat 

dan batas-batas tersebut muncul prinsip tertentu dari Mill. Prinsip tersebut diharapkan dapat 

menjadi pemandu bagi dinamika yang terjadi antara kebebasan dan otoritas. Dan dari prinsip 

ini dapat diharapkan terjadinya keseimbangan, di mana di satu sisi kebebasan individu tidak 

membatalkan otoritas negara, dan sebaliknya, di sisi lain otoritas negara tidak membatalkan 

kebebasan individu.  

 

 
3 B. Herry Priyono, Kebebasan, Keadilan, … , 99-100. 
4 John Stuart Mill, On Liberty (diedit oleh David Bromwich dan George Kateb), (New Haven and London: 

Yale University Press, 2003 [1859]), 73: “The struggle between Liberty and Authority is the most conspicuous 

feature in the portions of history with which we are earliest familiar”.  
5 B. Herry Priyono, Kebebasan, Keadilan, … , 100. 
6 John Stuart Mill, On Liberty … , 73: “Civil, or Social Liberty: the nature and limits of the power which can 

be legitimately exercised by society over the individual”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Uraian latar belakang sampai dengan identifikasi permasalahan di atas memunculkan 

topik kebebasan dan otoritas. Topik ini muncul dalam dinamika kehidupan politik dalam 

suatu negara. Dinamika tersebut diwarnai tegangan satu sama lain. Mill menyebut tegangan 

itu sebagai pertarungan. Oleh karena itu, masalah pertama yang dibahas dalam tulisan ini 

adalah tentang bagaimana pemikiran Mill terutama dalam On Liberty tentang dinamika 

tegangan antara kebebasan dan otoritas dalam kehidupan politik. Dinamika tegangan 

tersebut berpotensi menimbulkan konflik bila tidak ada prinsip yang dapat menjadi 

penengah. Mill menulis On Liberty untuk mencari prinsip yang dapat menentukan hakikat 

dan batas batas kekuasaan yang secara legitim dapat diterapkan oleh masyarakat terhadap 

individu. Oleh karena itu, masalah kedua yang dibahas dalam tulisan ini adalah tentang 

prinsip apa yang dikemukakan oleh Mill dalam menganalisis ketegangan antara kebebasan 

dan otoritas sehingga kehidupan politik tidak jatuh dalam salah satu kutub atau salah satu 

ekstrem tertentu. 

 

1.3. Tujuan Penulisan 

Tujuan utama penulisan tesis ini adalah menjawab kedua masalah yang telah 

dirumuskan di atas. Dengan demikian, tujuan penulisan tesis ini adalah, pertama, untuk 

menelaah dinamika tegangan antara kebebasan dan otoritas dalam kehidupan politik 

menurut pemikiran Mill, dan kedua, untuk menemukan prinsip dari Mill yang dapat dipakai 

dalam menganalisis tegangan antara keduanya itu sehingga kehidupan politik tidak jatuh 

dalam salah satu kutub atau salah satu ekstrem tertentu.  

 

1.4. Metode Penulisan 

Tulisan ini akan mendalami persoalan teoretis yang muncul dari latar belakang dan 

dirumuskan dalam rumusan masalah serta ditegaskan dalam tujuan penulisan di atas 

berdasarkan pemikiran seorang tokoh filsuf modern yakni John Stuart Mill. Penulis akan 

menelusuri pemikiran Mill tentang kebebasan dan otoritas serta hubungan keduanya melalui 

studi pustaka atas karya-karyanya. Elaborasi dalam tulisan ini akan merujuk pada sumber 

utama karya Mill yang berjudul On Liberty. Sebagian besar pemikiran Mill tentang 

kebebasan dan otoritas serta hubungan keduanya akan ditelusuri dari buku ini. Secara 

khusus, untuk mendalami biografi John Stuart Mill secara lebih lengkap, penulis merujuk 
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pada karyanya yang berjudul Autobiography. Selain itu, penulis juga akan merujuk pada 

karya lainnya dalam sejauh berkaitan dengan topik yang dibahas dalam tulisan ini. 

Sebagai seorang penulis terkenal, karya-karya John Stuart Mill telah diterbitkan 

dalam berbagai versi oleh berbagai penerbit. Untuk kepentingan penelitian dalam tulisan ini, 

penulis menggunakan versi tertentu sesuai dengan yang disarankan oleh pembimbing tesis. 

Untuk karya On Liberty, penelitian dalam tulisan ini menggunakan versi yang termuat dalam 

buku Rethinking the Western Tradition: On Liberty, John Stuart Mill, diedit oleh David 

Bromwich dan George Kateb, diterbitkan oleh Yale University Press, tahun 2003. Untuk 

karya Autobiography, penelitian dalam tulisan ini menggunakan versi yang termuat dalam 

buku Autobiography and Literary Essays by John Stuart Mill, Volume I, diedit oleh John M. 

Robson dan Jack Stillinger, diterbitkan oleh University of Toronto Press dan Routledge & 

Kegan Paul, tahun 1981. Untuk karya lain dari John Stuart Mill akan mengacu pada edisi-

edisi Collected Works of John Stuart Mill, diedit oleh John M. Robson, diterbitkan oleh 

University of Toronto Press dan Routledge & Kegan Paul. 

Di samping sumber-sumber rujukan utama ini, terdapat juga sumber sekunder yang 

terkait dengan topik-topik dalam tulisan ini, terutama dari para penulis dan komentator yang 

menulis tentang pemikiran dan biografi Mill. Sumber pustaka lainnya dipakai sejauh 

membantu menjelaskan topik-topik yang menjadi pokok bahasan penelitian.  

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Untuk mencapai penjelasan yang sistematis dan komprehensif dengan metode 

penelitian di atas, uraian dalam karya tulis ini akan mengikuti sistematika penulisan yang 

dibagi ke dalam lima bab. Bab I adalah “Pendahuluan”. Dalam bab ini penulis membahas 

mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, metode penulisan, 

dan sistematika penulisan. Bab II berjudul “Kehidupan Mill dan perhatian terhadap 

kebebasan dan otoritas”. Dalam bab ini penulis akan membahas tiga topik utama. Yang 

pertama adalah biografi Mill terutama yang berkaitan dengan kehidupan pribadi dan 

intelektual yang membentuk dan mempengaruhi pemikiran Mill tentang kebebasan dan 

otoritas. Yang kedua adalah situasi dan kondisi yang melatarbelakangi pemikiran Mill 

tentang kebebasan dan otoritas. Yang ketiga adalah bagaimana  situasi dan kondisi zaman 

itu membentuk asumsi antropologis dalam pemikiran Mill, yang kemudian mendasari 

argumennya dalam pembelaan terhadap kebebasan. Bab III berjudul “Kebebasan dan 
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otoritas dalam pembahasan Mill”. Dalam bab ini penulis akan membahas teori Mill tentang 

kebebasan dan tentang otoritas, terutama dari karya Mill On Liberty. Bab IV berjudul 

“Tegangan kebebasan dan otoritas menurut pemikiran Mill”. Dalam bab ini penulis akan 

membahas bagaimana pemikiran Mill mengenai tegangan antara kebebasan dan otoritas 

dalam On Liberty melahirkan prinsip yang disebut Prinsip Cedera (Harm Principle). Prinsip 

inilah yang menurut Mill dapat dipakai dalam menganalisis ketegangan antara keduanya 

sehingga kehidupan politik tidak jatuh dalam salah satu kutub atau salah satu ekstrem. Bab 

V adalah Bab “Penutup”. Dalam bab ini penulis membuat rangkuman dari keseluruhan 

pembahasan dan melihat relevansi pemikiran Mill dengan keadaan aktual yang teramati 

dalam latar belakang karya tulis ini, serta catatan kritis dari tokoh lain atas pemikiran Mill. 
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